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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil Rancang bangun alat pencacah sampah organik dengan 

menggunakan motor bensin sebagai penggerak dengan spesifikasi panjang 

66 cm, lebar 38,5 cm dan tinggi 80 cm. 

2. Hasil uji performansi kerja alat pencacah sampah organik ini diperoleh 

perlakuan terbaik pada P3 dengan kapasitas kerja alat 58,8 Kg/jam,  

Presentase rendemen sebesar 95,2 % dan Penggunaan bahan bakar yang 

efektif sebesar 0,025 liter dengan kecepatan 1900 rpm.  

3. Alat pencacah sampah organik ini merupakan alat yang sangat efektif dan 

efisien dalam kinerjanya dan  memiliki  kelebihan antara lain : mudah 

dioperasikan, bentuk mata pisau yang fleksibel dan tajam, menghasilkan 

cacahan dalam bentuk partikel kecil.  

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Perlu penelitian lanjutan untuk penyempurnaan alat ini yaitu perbaikan 

pada wadah tampungan (hoper input) sehingga saat memasukan bahan 

sampah organik akan terasa mudah dan cepat. 

2. Bagi para peneliti atau perancang selanjutnya agar bisa menggunakan 

dynamo listrik untuk menghemat biaya pembuatan alat. 
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LAMPIRAN 1. DATA HASIL PENGAMATAN SELAMA PENGOPERASIAN ALAT 

1. Berat Bahan Awal Sebelum Di Cacah 

Perlakun Berat bahan awal (kg) Kecepatan mesin 

           (rpm) U1 U2 U3 

P1 1 1 1 1.900 

P2 2 2 2 1.900 

P3 3 3 3 1.900 

 

2. Berat Bahan Setelah Di Cacah  

Perlakun Ulangan Total Rerata 

(gr) 

Konversikan 

menjadi (Kg) U1 U2 U3 

P1 820 900 960 2,680 893,33 0,893,33 

P2 1,950 1,900 1,850 5,700 1,900 1,9 

P3 2,800 2,920 2,850 8,570 2856,67 2,856 

 

3. Berat Bahan Tertinggal Di Alat 

Perlakun Ulangan Total Rerata 

(gr) 

Konversikan 

menjadi (Kg) U1 U2 U3 

P1 180 100 40 320 106,67 0,106 

P2 50 100 150 300 100 0,1 

P3 200      80 150 430 143,33 0,143 

 

4. Penggunaan Waktu Selama Pengoperasian Alat 

 

Perlakun 

Ulangan  

Total 

Rerata 

waktu 

(menit) 

Konversikan 

menjadi (jam)  

U1 

 

U2 

 

U3 

P1 1,20 1,11 1,09 3,4 1,13 0,018 

P2 2,22 2,13 2,10 6,45 2,15 0,035 

P3 3,01 3,10 3,14 9,25 3,08 0,051 
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LAMPIRAN 2. KAPASITAS EFEKTIF KERJA ALAT 

                                               Kapasitas kerja alat (KEA) = 
               

                  
 

                                               P1. KEA  = 
    

       
 

                                        = 55,5 Kg/jam 

                                            P2. KEA  = 
    

      
 

                                       = 57,1 Kg/jam 

                                            P3. KEA  = 
    

      
 

                                       = 58,8 Kg/jam 
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                LAMPIRAN 3. DATA HASIL RENDEMEN 

                                    Rendemen dapat digunakan dengan rumus  sebagai berikut: 

                                             Rendemen =  
                      (  )

           (  )
        

                P1. Rendemen  = 
              

 
         

                                     = 89,3 % 

                P2. Rendemen  = 
         

 
         

                                     = 95 % 

                P3. Rendemen  = 
           

 
         

                                     = 95,2 %  
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               LAMPIRAN 4. DATA HASIL PENGGUNAAN BAHAN BAKAR  

Perlakun Ulangan Total Rerata 

(Liter) U1 U2 U3 

P1 0,016 0,014 0,047 0,047 0,015 

P2 0,041 0,042 0,042 0,126 0,042 

P3 0,074 0,071 0,078 0,0223 0,074 

 

              Penggunaan bahan bakar dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut: 

                 Fc = 
      

 
 

                         Keterangan : 

                   Fc = konsumsi bahan bakar (ml) 

                   Fv = volume bahan bakar yang terpakai (liter) 

                   m  = berat hasil cacahan (Kg). 

                 P1.  1000   =  
           

     
 

                               = 0,016 liter 

                P2. 1000    = 
          

   
 

                              = 0,022 liter 

               P3. 1000    = 
        

     
 

                             = 0,025 liter 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI PROSES PERANCANGAN ALAT PENCACAH 

SAMPAH ORGANIK MENGGUNAKAN MOTOR BENSIN SEBAGAI 

PENGGERAK 

 

     Proses pengelasan rangka utama            pemotongan bagian hopper 

 

      pengerataan bagian penutup                 pemasangan pisau pencacah 
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                             Pemasangan mesin motor penggerak 

 

           

                               Alat pencacah sampah organik 
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LAMPIRAN 6. DOKUMENTASI PROSES PENGUJIAN ALAT PENCACAH SAMPAH 

ORGANIK MENGGUNAKAN MOTOR BENSIN SEBAGAI 

PENGGERAK 

       

   Persiapan bahan                         proses penyesuaian Rpm mesin 

 

      

      Proses pencacahan sampah organik 
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Sampah organik sebelum dicacah 
 

 

 

Hasil cacahan sampah organik 
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